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ABSTRACT 
 
This research aim to to know the Relation of Self Regulated Learning And 
Discipline of To Achievement Learn. From statistical assess the raport, achievement of 
students SMP Negeri I,  Lau Baleng. Subdistrict of Lau Baleng, Regency of Land; Ground 
Karo so lower. Seen from its percentage is class 1 ( one) that is 20%, class 2 (two) 17.7% 
while for the class of 3 (three) 15.5%. Generally is have low achievement to that is; class 
1 ( one) reach 53.3%, class 2 (two) 51.1% and class 3 (three) 55.5%. Matter that happened 
effect of low achievement might possibly non having an effect on to the students, but 
extendedly also can have an effect on to nation future. Almost is often happened by the 
low achievement result the competitor educated will omit the class and very disappointing 
and also embarrass the their self, old fellow as well as peculiarly all teacher in SMP 
Negeri 1 Lau Baleng of Subdistrict of Lau Baleng, Regency of Land; Ground Karo. While 
extendedly is epoch on the move go forward non retreating. And epoch have never 
experienced of the stagnation of but having the character of dynamic. Thereby 
achievement influence peculiarly competitor educated by SMP Negeri 1 Lau Baleng, 
Subdistrict Lau throw the, Regency of Land; Ground Karo also partake to determine in 
order to moving forward nation in era this time, that goodness is globalization era, 
technologi as well as informatica.  
 
Keyword : Relation of self regulated learning, discipline, achievement learn 
 
 
PENDAHULUAN 
Kualitas anak didik melalui prestasi 
yang diraih di sekolah, sangat tergantung 
dari bagaimana siswa belajar. Kesuksesan 
belajar yang dialami siswa berkaitan erat 
dengan bagaimana siswa dapat meregulasi 
dirinya dalam belajar. Cara belajar yang 
dipraktekkan oleh siswa baik di sekolah 
maupun di luar sekolah diyakini sangat 
berpengaruh terhadap prestasi siswa 
melalui penyerapan dan pemahaman ilmu 
pengetahuan yang diajarkan. Di sisi lain 
para guru mempunyai tanggung jawab 
tidak hanya mengajar, akan tetapi yang 
lebih penting adalah mengajari siswanya 
bagaimana mereka harus belajar. 
Mengajari siswa tentang bagaimana 
mereka memilih metode dalam meregulasi 
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dirinya dalam belajar (self regulated 
learning). 
Salah satu metode belajar yang 
belum tergolong umum dipraktekkan di 
dunia pendidikan dan diyakini sangat 
efektif guna mencapai output yang 
diharapkan adalah metode belajar self 
regulated learning. Pada metode ini titik 
point pembelajaran lebih ditekankan 
kepada siswa mulai dari merencanakan, 
mengontrol, dan mengevaluasi tingkah 
laku belajarnya yang dilandasi oleh 
keyakinan akan kemampuan diri dan 
komitmen mencapai tujuan belajar. 
Menurut Santrok (2001; 24-30), metode 
belajar self regulated learning merupakan 
belajar mengatur diri sendiri, diantaranya 
adalah self-generation dan pemantauan diri 
(self-monitoring) dalam berpikir, perasaan 
dan perilaku-perilaku lainnya untuk 
mencapai tujuan, dan karakter yang harus 
dimiliki siswa yang menggunakan self 
regulated learning adalah memiliki 
keaktifan dalam proses belajar dan 
memiliki kemampuan untuk mengatur 
belajarnya (Schunk, Zimmerman & 
Wolters; 1998; Jurnal Psikologi; Sosial 
Origin of self regulatory competence). 
Beberapa penelitian menemukan bahwa 
siswa yang aktif mengelola dirinya dalam 
belajar cenderung memiliki prestasi yang 
lebih baik di bidang akademik. Sama 
halnya dengan metode belajar yang lain, 
metode belajar self regulated learning 
inipun baru dapat mencapai hasil yang 
optimal apabila dipenuhi dua syarat dasar, 
yakni: will dan skill (McCombs & 
Marzano; 1990; Jurnal Psikologi; Putting 
the self n self regulated Learning; the self 
as agen in Integrating Will and Skill).  
Metode belajar self regulated 
learning adalah salah satu metode belajar 
dimana siswa secara metakognitif, 
motivasional dan behavioral merupakan 
peserta aktif dalam proses belajar 
(Zimmerman; 1989  
Dari beberapa faktor yang yang 
saling terkait dengan metode belajar ini 
adalah faktor disiplin. Yang dimaksud 
dengan disiplin disini adalah disiplin yang 
dilakukan oleh para siswa dalam kegiatan 
belajarnya baik di rumah maupun di 
sekolah. 
 Aplikasi disiplin menurut 
pemahaman ini dapat juga dilihat pada 
siswa yang sekolah di SMP Negeri 1 Lau 
Baleng, Kecamatan Lau Baleng, 
Kabupaten Tanah Karo. Secara khusus 
tingkat norma dan tata laku mungkin 
mempunyai pengaruh terhadap disiplin 
siswa apa lagi di tengah-tengah lembaga 
pendidikan. SMP Negeri 1 Lau Baleng, 
Kec Lau Baleng, Kabupaten Tanah Karo 
mungkin masih sangat jauh diharapkan 
tentang tingkat disiplin secara khusus 
dalam hal belajar. Fakta yang dapat 
ditampilkan adalah, seringnya terlambat 
masuk pada saat jam pelajaran yang telah 
ditentukan, kurangnya minat untuk 
membuat jadwal waktu jam belajar di 
rumah, sering terjadi bolos sekolah dan 
kurangnya pengaruh guru dan orang tua 
untuk memberikan pemahaman tentang 
disiplin, dikarenakan guru dan orang 
tuanya pun kurang mengerti tentang 
disiplin, baik itu displin mengajar dan 
disiplin lainnya. Maka dari itu salah satu 
hal untuk memunculkan self regulated 
learning dan kemajuan siswa baik itu 
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dalam aspek kognitif, afektif dan 
psikomotorik ialah disiplin.    
 Disiplin yang dikaitkan dengan 
latihan yang memperkuat, terutama 
ditekankan pada pikiran dan watak untuk 
menghasilkaan kendali diri, kebiasaan 
untuk patuh dan sebagainya. Apabila 
dihubungkan dengan self regulated 
learning sebagai salah satu metode belajar 
yang akan dikaji dalam tesis ini, maka 
kendali diri dan kebiasaan untuk patuh 
adalah merupakan komponen disiplin yang 
bobotnya paling besar. Kendali diri 
menekankan pada kepatuhan siswa 
terhadap perencanaan, pelaksanaan, dan 
evaluasi belajar yang merupakan seluruh 
rangkaian dari metode belajar self 
regulated learning. Hubungannya dengan 
koreksi dan sanksi adalah bahwa dengan 
penerapan metode belajar self regulated 
learning ini maka akan selalu dilakukan 
evaluasi atau koreksi terhadap tingkat 
pencapaian yang telah diraih dengan 
menggunakan metode belajar ini, hal ini 
dapat dilihat dari tingkat penguasaan dan 
pemahaman ilmu pengetahuan selama 
metode ini diterapkan. Akibat yang akan 
dialami oleh siswa karena tidak disiplin 
adalah lebih pada prestasi belajar siswa 
yang kurang memuaskan, dan tentunya ini 
akan berpengaruh dalam jangka panjang 
terhadap kualitas siswa tersebut. 
Hal yang sering terjadi akibat 
prestasi rendah mungkin saja bukan 
berpengaruh terhadap siswa-siswi tersebut, 
tetapi secara meluas juga bisa berpengaruh 
terhadap masa depan bangsa. Hampir 
sering terjadi prestasi rendah 
mengakibatkan peserta didik akan tinggal 
kelas dan sangat mengecewakan. 
Maka dari itu, berbicara tentang 
perstasi siswa-siswi SMP Negeri 1 Lau 
Baleng, Kecamatan Lau Baleng, 
Kabupaten Tanah Karo banyak hal yang 
harus dilibatkan. Bukan saja peserta didik 
tetapi orangtua dan guru juga harus ambil 
andil dalam hal peningkatan prestasi siswa-
siswi tersebut. Misalnya peserta didik 
harus lebih giat lagi belajar, baik itu 
memanajemen waktu dan juga menambah 
keseriusan. Orangtua meningkatkan pola 
asuh, baik itu nasihat dan juga bimbingan 
yang berarti bagi mereka untuk 
meningkatkan prestasi belajar mereka. 
Sedangkan para guru perlu sekali 
mengevaluasi baik itu eksistensi sebagai 
guru dan meningkatkan metode mengajar 
supaya menjadi lebih baik.  
 Oleh karena itu dianggap penting 
bahwa metode belajar self regulated 
learning dan disiplin digunakan untuk 
meningkatkan prestasi belajar siswa di 
SMP Negeri 1 Lau Baleng, Kecamatan Lau 
Baleng, Kabupaten Tanah Karo tanpa 
mengabaikan metode belajar yang lain. 
Dengan demikian mengacu dari uraian 
diatas maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian tentang Hubungan 
Metode Belajar Self Regulated learning 
dan Disiplin Terhadap Prestasi belajar 
siswa di SMPN I Lau baleng. 
 
PEMBAHASAN 
1. Prestasi Belajar 
Menurut Tulus Tu’u (2004:75) 
menyatakan “prestasi belajar adalah 
penguasaan pengetahuan atau ketrampilan 
yang dikembangkan oleh mata pelajaran, 
lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau 
angka nilai yang diberikan oleh guru”. 
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Prestasi merupakan hasil yang dicapai 
seseorang ketika mengerjakan tugas atau 
kegiatan tertentu. Prestasi akademik adalah 
hasil belajar yang diperoleh dari kegiatan 
pembelajaran di sekolah atau di perguruan 
tinggi yang bersifat kognitif dan biasanya 
ditentukan melalui pengukuran dan 
penilaian.  
Sementara prestasi belajar adalah 
penguasaan pengetahuan yang diberikan 
oleh guru. Berdasarkan hal itu, prestasi 
belajar siswa dapat dirumuskan sebagai 
berikut: (1). Prestasi belajar siswa adalah 
hasil belajar yang dicapai siswa ketika 
mengikuti dan mengerjakan tugas dan 
kegiatan pembelajaran di sekolah. (2). 
Prestasi belajar siswa tersebut terutama 
dinilai aspek kognitifnya karena 
bersangkutan dengan kemampuan siswa 
dalam pengetahuan atau ingatan, 
pemahaman, aplikasi, analisis, sintesa dan 
evaluasi (3), Prestasi belajar siswa 
dibuktikan dan ditunjukkan melalui nilai 
atau angka nilai dari hasil evaluasi yang 
dilakukan oleh guru terhadap tugas siswa 
dan ulangan-ulangan atau ujian yang 
ditempuhnya.  
Menurut Merson faktor yang 
mempengaruhi prestasi belajar adalah; 
kecerdasan, bakat, minat dan perhatian, 
motif, kesehatan, cara belajar, lingkungan 
keluarga, lingkungan pergaulan, sekolah 
dan sarana pendukung belajar”. 
 
2. Metode Belajar Self Regulated 
Learning 
Menurut Zimmerman (1989) self 
regulated learning didefinisikan sebagai 
kemampuan mengatur diri sendiri secara 
aktif dan partisipatif dalam aspek kognitif, 
motivasi dan tingkah laku dalam proses 
kegiatan belajarnya sendiri.  Seorang 
siswa yang mampu demikian secara 
pribadi tentu akan menuai pengarahan 
usahanya untuk memperoleh pengetahuan 
dan ketrampilan dari pada menunggu 
diberikan oleh guru, orang tua, atau yang 
lainnya. Oleh karena itu, siswa diharapkan 
akan menjadi lebih aktif ketika 
menerapkan strategi ini, sebab halnya 
dengan keaktifan seperti itulah seorang 
siswa akan mampu membentuk 
pengetahuan dan pemahaman yang baru. 
Maka tidak diragukan lagi, strategi self 
regulated learning menunjukkan kepada 
kegiatan dan proses yang diarahkan untuk 
memperoleh informasi atau ketrampilan 
yang dilibatkan persepsi siswa tentang 
cara, tujuan dan instrumennya. Oleh karena 
itu, penggunaan strategi kognitif, motivasi, 
dan/atau tingkah laku sistematik ialah 
kunci gambaran sebagaian besar dari 
devinisi siswa yang memiliki kemampuan 
untuk mengatur dirinya sendiri (self-
regulated-learner). 
Suatu aspek penting dari teori 
metode belajar self regulated learning 
adalah belajar dan motivasi bersifat proses 
yang saling tergantung yang tidak bisa 
dipahami secara penuh dengan cara 
terpisah satu dengan yang lainnya Sebagai 
contoh, persepsi siswa tentang perasaan 
mampunya merupakan motivasi untuk 
belajar, demikian pula sebagai akibat dari 
hasil usahanya belajar. Tinggi motivasi 
mereka merupakan bukti kecendrungan 
keberlanjutan tujuan belajar yang lebih 
tinggi. Inilah yang oleh Bandura sebutkan; 
self-motivation (Zimmerman, 1990) 
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Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa self-motivation berpengaruh 
terhadap pencapaian prestasi belajar siswa, 
seperti yang dilaporkan oleh Zimmerman, 
Bandura, dan Martinez-ponts (1992) Hal 
ini terjadi dari adanya keyakinan siswa 
terhadap kemampuan diri sendiri, sehingga 
dirinya melakukan suatu manajemen 
tingkah laku yang mendukung pencapaian 
prestasi belajarnya. 
 Jadi, self regulated learning tidak 
hanya pelibatan kemampuan untuk 
melakukan respons belajar dengan dirinya 
sendiri (seperti self-control) tetapi lebih 
dari kemampuan untuk menyesuaikan 
respons belajar pada hal yang baru atau 
kondisi perubahan dari feedback yang 
negatif. 
Menurut Zimmermena (2001) 
metode belajar self regulated learning 
adalah salah satu metode belajar dengan 
mengutamakan kemandirian siswa dengan 
mengandalkan partisipasi aktif dari anak 
didik baik secara metakognitif, emosional 
maupun perilaku.  
 Secara teoritis tahap-tahap 
perkembangan metode belajar self 
regulated learning disampaikan oleh 
Schunk dan Zimmerman (1997), Schunk 
(1999; meliputi empat tahap 
perkembangan, yaitu; observation, 
emulation, self control, and self regulated.  
 Zimmerman (1998) memberikan 
suatu modal self regulatory untuk 
pembelajaran ketrampilan belajar. Dengan 
kata lain bahwa metode belajar self 
regulated learning dapat disampaikan 
melalui berbagai cara pengajaran untuk 
meningkatkan ketrampilan belajar siswa. 
Selanjutnya, Zimmerman memberikan 
bentuk penerapan metode belajar self 
regulated learning dengan model siklis 
seperti berikut ini: 
1) Tahap pertama yaitu memonitor dan 
mengevaluasi diri. 
Hal ini terjadi ketika siswa menentukan 
keefektivan metode belajarnya. 
Penerapan guru dengan: 
a) Memonitor aspek-aspek khusus 
belajar, seperti tugas-tugas 
membaca, catatan, persiapan ujian 
dan sebagainya. 
b) Memberikan tugas harian untuk 
mengembangkan ketrampilan dan 
ulangan mingguan untuk menilai 
keefektivan metode belajar siswa. 
c) Mengganti focus dari menilai 
ketepatan semata kepada proses 
belajarnya. Setelah diskusi tentang 
strategi belajar dan hasilnya, siswa 
kemudian mengevaluasi dan 
memonitor apa yang telah 
dilakukan, kemudian membuat 
saran untuk perbaikan belajarnya. 
2) Tahap kedua yaitu menetapkan tujuan 
dan strategi perencanaan. Setelah siswa 
mengetahui perencanaan belajarnya, 
maka guru: 
a) Guru menekankan hubungan 
metode belajar dengan hasilnya, 
dan siswa didorong untuk 
mencapai/memenuhi sarannya 
sendiri. 
b) Guru menyarankan strategi khusus 
yang mungkin berguna bagi siswa 
untuk meningkatkan cara 
belajarnya, namun siswa bisa juga 
mengembangkan sendiri 
strateginya. 
 81 
 
3) Tahap ketiga yaitu penerapan strategi 
dan monitoring. Penerapan guru 
dengan: 
a) Meminta siswa untuk memonitor 
sampai seberapa jauh strategi yang 
baru diterapkan. 
b) Memfasilitasi kesempatan bagi 
siswa untuk mengukur penerapan 
strategi yang baru. 
4) Tahap keempat yaitu memonitor hasil 
strategi. Suatu ketika siswa akan 
sampai pada tahap telah terasimilasi 
dengan strategi belajar yang baru, maka 
diperlukan monitoring strategi yang 
dilakukan guru: 
a) Meminta masing-masing siswa 
untuk memonitor keefektivan 
strategi yang digunakan dan 
mendorong mereka untuk 
mengoptimalkan prestasi dengan 
berbagai strategi belajar dan 
kombinasinya. 
b) Memfasilitasi kesempatan bagi 
siswa untuk mengukur penerapan 
strategi yang baru dan 
membenahinya bila ada yang 
kurang tepat. 
 Walaupun sudah ada model 
penerapannya seperti yang disampaikan di 
atas namun perlu diingat model siklis di 
atas masih bersifat umum atau dalam 
bentuk garis besarnya saja sehingga untk 
menerapkan, perlu memberikan berbagai 
macam penyesuaian. Di samping itu perlu 
diperhatikan adanya kondisi-kondisi 
pengajaran yang mampu meningkatkan 
perkembangan self regulated learning 
seperti dikatakan oleh Paris dan Newman 
(1990; Jurnal Psikologi; Develoment 
Aspects of self regulated learning), mereka 
menyampaikan aspek kriktis dalam 
pengajaran, yaitu bahwa pengajaran yang 
efektif akan memprovokasi siswa untuk 
mengubah teori-teori belajarnya, 
prengajaran yasng efektif akan membuat 
berpikir umum, dan pengajaran yang 
efektif akan meningkatkan keaktifan 
berpartisifasi dan berkolaburasi. 
3. Disiplin  
 Menurut Maman Rachman (1999: 
168) menyatakan sebagai berikut: 
Disiplin sebagai upaya mengendalikan diri 
dan sikap mental individu atau masyarakat 
dalam mengembangkan kepatuhan dan 
ketaatan terhadap peraturan dan tata tertib 
berdasarkan dorongan dan kesadaran yang 
muncul dari dalam hatinya. Bertitik tolak 
dari dua pendapat yang terakhir, dapat 
diambil suatu pengertian bahwa disiplin 
merupakan persesuaian antara sikap, 
tingkah laku dan perbuatan seseorang 
dengan suatu peraturan yang sedang 
diberlakukan. Sebab itulah guna 
mewujudkan disiplin dalam diri siswa 
diperlukan adanya peraturan atau tata tertib 
dalam kegiatan belajar mengajar di 
sekolah. Dengan adanya peraturan tersebut 
setiap sikap tindakan yang mencerminkan 
kedisiplinan dan dilaksanakan dengan baik 
dan benar.  
 Menurut ahli lain, Soegeng 
Prijodarminto (1994: 23) mengemukakan 
sebagai berikut: Disiplin adalah suatu 
kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui 
proses dari serangkaian perilaku yang 
menunjukkan nilai-nilai ketaatan, 
kepatuhan, kesetiaan, keteraturan dan atau 
ketertiban. Nilai-nilai tersebut telah 
menjadi bagian perilaku dalam 
kehidupannya. Perilaku itu tercipta melalui 
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proses binaan melalui keluarga, pendidikan 
dan pengalaman. Dari pendapat ahli di atas 
diketahui bahwa disiplin akan tumbuh dan 
dapat dibina melalui latihan, pendidikan 
atau penanaman kebiasaan dengan 
keteladanan-keteladanan tertentu, yang 
harus dimulai sejak ada dalam lingkungan 
keluarga, mulai pada masa kanak-kanak 
dan terus tumbuh berkembang dan 
menjadikannya bentuk disiplin yang 
semakin kuat. Disiplin yang dimaksud 
dalam penelitian ini adalah disiplin belajar 
di sekolah dan di rumah. 
Tulus Tu’u (2004: 33) 
menyebutkan unsur-unsur disiplin adalah 
sebagai berikut: 
1) Mengikuti dan menaati peraturan, nilai 
dan hukum yang berlaku.  
2) Pengikutan dan ketaatan tersebut 
terutama muncul karena adanya 
kesadaran diri bahwa hal itu berguna 
bagi kebaikan dan keberhasilan 
dirinya. Dapat juga muncul karena rasa 
takut, tekanan, paksaan dan dorongan 
dari luar dirinya.  
3) Sebagai alat pendidikan untuk 
mempengaruhi, mengubah, membina, 
dan membentuk perilaku sesuai dengan 
nilai-nilai yang ditentukan atau 
diajarkan.  
4) Hukuman yang diberikan bagi yang 
melanggar ketentuan yang berlaku, 
dalam rangka mendidik, melatih, 
mengendalikan dan memperbaiki 
tingkah laku.  
5) Peraturan-peraturaan yang berlaku 
sebagai pedoman dan ukuran perilaku. 
Disiplin diperlukan oleh siapa pun 
dan di mana pun. Hal itu disebabkan di 
mana pun seseorang berada, di sana selalu 
ada peraturan atau tata tertib. Soegeng 
Prijodarminto (1994: 13) mengatakan “di 
jalan, di kantor, di toko, swalayan, di 
rumah sakit, di stasiun, naik bus, naik lift, 
dan sebagainya, diperlukan adanya 
ketertiban dan keteraturan”. Jadi, manusia 
mustahil hidup tanpa disiplin. Manusia 
memerlukan disiplin dalam hidupnya 
dimanapun berada. Apabila manusia 
mengabaikan disiplin, akan menghadapi 
banyak masalah dalam kehidupan sehari-
hari. Oleh karena itu, perilaku hidupnya 
tidak sesuai dengan peraturan yang berlaku 
di tempat manusia berada dan yang 
menjadi harapan. Tulus Tu’u (2004: 37) 
mengatakan “disiplin berperan penting 
dalam membentuk individu yang berciri 
keunggulan”. Disiplin itu penting karena 
alasan berikut ini:  
1. Dengan disiplin yang muncul karena 
kesadaran diri, siswa berhasil dalam 
belajarnya. Sebaliknya, siswa yang 
kerap kali melanggar ketentuan 
sekolah pada umumnya terhambat 
optimalisasi potensi dan prestasinya.  
2. Tanpa disiplin yang baik, suasana 
sekolah dan juga kelas, menjadi kurang 
kondusif bagi kegiatan pembelajaran. 
Secara positif, disiplin memberi 
dukungan lingkungan yang tenang dan 
tertib bagi proses pembelajaran. 
3. Orang tua senantiasa berharap di 
sekolah anak-anak dibiasakan dengan 
norma-norma, nilai kehidupan dan 
disiplin. Dengan demikian, anak-anak 
dapat menjadi individu yang tertib, 
teratur dan disiplin.  
4. Disiplin merupakan jalan bagi siswa 
untuk sukses dalam belajar dan kelak 
ketika bekerja. Kesadaran pentingnya 
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norma, aturan, kepatuhan dan ketaatan 
merupakan prasyarat kesuksesan 
seseorang. Ahli lain, Singgih D. 
Gunarsa (1992: 137) menyatakan 
sebagai berikut. Disiplin perlu dalam 
mendidik anak supaya anak dengan 
mudah: 
1) Meresapkan pengetahuan dan 
pengertian sosial antara lain 
mengenai hak milik orang lain. 
2) Mengerti dan segera menurut, 
untuk menjalankaan kewajiban dan 
secara langsung mengerti larangan-
larangan. 
3) Mengerti tingkah laku yang baik 
dan buruk. 
4) Belajar mengendalikan keinginan 
dan berbuat sesuatu tanpa merasa 
terancam oleh hukuman. 
5) Mengorbankan kesenangan sendiri 
tanpa peringatan dari orang lain. 
Pembahasan mengenai disiplin 
dibagi dalam dua bagian: (1) teknik disiplin 
dan (2) disiplin individu dan sosial. 
Hadisubrata (1998: 58-62) menyatakan 
“teknik disiplin dapat dibagi menjadi tiga 
macam yaitu otoritarian, permisif, 
demokratis”. Ketiga ha1 itu diuraikan 
sebagai berikut: 
1) Disiplin Otoritarian 
Dalam disiplin otoritarian, peraturan 
dibuat sangat ketat dan rinci. Orang 
yang berada dalam lingkungan disiplin 
ini diminta mematuhi dan menaati 
peraturan yang telah disusun dan 
berlaku di tempat itu. Apabila gagal 
mentaati dan mematuhi peraturan yang 
berlaku, akan menerima sanksi atau 
hukuman berat. Sebaliknya, bila 
berhasil memenuhi peraturan, kurang 
mendapat penghargaan atau hal itu 
sudah dianggap sebagai kewajiban. 
Jadi, tidak perlu mendapat 
penghargaan lagi. 
2) Disiplin Permisif 
Dalam disiplin ini seseorang dibiarkan 
bertindak menurut keinginannya. 
Kemudian dibebaskan untuk 
mengambil keputusan sendiri dan 
bertindak sesuai dengan keputusan 
yang diambilnya itu. 
3) Disiplin Demokratis 
Pendekatan disiplin demokratis 
dilakukan dengan memberi penjelasan, 
diskusi dan penalaran untuk membantu 
anak memahami mengapa diharapkan 
mematuhi dan mentaati peraturan yang 
ada. Demikianlah tiga macam teknik 
disiplin. Disiplin otoritarian sangat 
menekankan kepatuhan dan ketaatan 
serta sanksi bagi para pelanggarnya. 
Disiplin permisif memberi kebebasan 
kepada siswa untuk mengambil 
keputusan dan tindakan. Disiplin 
demokratis menekankan kesadaran dan 
tanggung jawab. Kemudian akan 
disebutkan macam-macam disiplin 
belajar. Dalam penelitian ini disiplin 
belajar yang dimaksud dibagi menjadi 
dua yaitu disiplin belajar di sekolah dan 
disiplin belajar di rumah. 
1. Disiplin belajar di sekolah 
a. Pengertian disiplin belajar di sekolah. 
Yang dimaksud disiplin belajar di 
sekolah adalah keseluruhan sikap dan 
perbuatan siswa yang timbul dari 
kesadaran dirinya untuk belajar, 
dengan mentaati dan melaksanakan 
sebagai siswa dalam berbagai kegiatan 
belajarnya di sekolah, sesuai dengan 
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peraturan yang ada. Yang didukung 
adanya kemampuan guru, fasilitas, 
sarana dan prasarana sekolah. 
b. Macam-macam Disiplin Belajar di 
Sekolah. Siswa sebagai input dalam 
suatu proses pendidikan perlu selalu 
aktif mengikuti berbagai kegiatan 
belajar mengajar di sekolah. Sikap 
disiplin belajar perlu ditimbulkan pada 
diri siswa, sehingga hal tersebut dapat 
membawa pengaruh yang baik dalam 
usaha pencapaian prestasi belajarnya. 
Ada beberapa macam disiplin belajar 
yang hendaknya dilakukan oleh para 
siswa dalam kegiatan belajarnya di 
sekolah sesuai dengan pendapat 
Slameto (1997: 27) yang mengatakan 
sebagai berikut. Perilaku disiplin 
belajar siswa di sekolah dapat 
dibedakan menjadi empat macam 
ialah: 
a) Disiplin siswa dalam masuk sekolah 
b) Disiplin siswa dalam mengerjakan 
tugas 
c) Disiplin siswa dalam mengikuti 
pelajaran di sekolah 
d) Disiplin siswa dalam menaati tata 
tertib di sekolah 
2. Disiplin belajar di rumah 
a. Pengertian disiplin belajar di rumah 
Yang dimaksud disiplin belajar di 
rumah adalah suatu tingkat konsistensi 
dan konsekuensi serta keteraturan 
dalam kegiatan belajar untuk 
memperoleh tingkah laku yang timbul 
dari kesadaran dirinya untuk belajar 
dengan mentaati dan melaksanakan 
tugasnya sebagai siswa di rumah 
dengan dukungan orangtua yang 
mengawasi, mengarahkan, serta 
berupaya untuk membuat anak 
menyadari kesadaran untuk berdisiplin 
diri. Serta memberikan fasilitas belajar 
kepada anak agar dapat belajar di 
rumah dengan lebih baik.  
b. Macam-macam disiplin belajar di 
rumah 
 Menurut Cece Wijaya dan A. 
Tabrany Rusyan (1996: 18-19) 
mengemukakan sebagai berikut. 
Beberapa indikator yang dapat 
dikemukakan agar disiplin belajar dapat 
dibina dan dilaksanakan dalam proses 
pendidikan sebagai mutu pendidikan 
dapat ditingkatkan diantaranya yaitu 
tidak membangkang peraturan yang 
berlaku baik bagi para pendidik maupun 
peserta didik contohnya membuat satpel 
bagi guru dan mengerjakan pekerjaan 
rumah bagi peserta didik, tepat waktu 
dalam belajar, mengerjakan tugas sesuai 
dengan waktu yang telah ditetapkan. 
Untuk lebih jelasnya akan di uraikan 
sebagai berikut: 
a) Tepat waktu dalam belajar 
Belajar merupakan kewajiban bagi 
seorang siswa karena untuk 
mengetahui dan mendapatkan 
berbagai kecakapan disiplin dalam 
belajar akan membuat siswa memiliki 
kecakapan mengenai cara belajar yang 
baik. Dengan disiplin siswa akan dapat 
menghargai waktunya dengan sebaik 
baiknya. Untuk membagi waktu 
belajar siswa harus membuat jadwal 
yang tepat untuk membatasi kegiatan 
lain yang tidak berguna yang dapat 
mengganggu kegiatan belajar. Orang 
tua mempunyai peranan yang sangat 
penting dalam menegakkan 
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kedisiplinan belajar. Karena sebagian 
besar waktu yang dimiliki siswa yaitu 
berada dirumah. 
b) Disiplin dalam mengerjakan tugas 
sekolah di rumah. Pemanfaatan waktu 
secara efisien dan efektif merupakan 
salah satu cara terbaik untuk melatih 
sikap disiplin terutama disiplin 
dirumah. Pekerjaan rumah misalnya 
bila dikerjakan secara mendadak tidak 
banyak menguntungkan karena 
pelatihan diri tercapai. Kalau anak di 
biasakan memanfaatkan waktu dengan 
sebaikbaiknya khususnya waktu 
belajar maka anak tersebut akan 
mampu melaksanakan tanpa merasa 
berat dan tertekan. 
c) Belajar secara teratur. Keteraturan 
dalam belajar merupakan usaha untuk 
menghasilkan atau untuk memperoleh 
suatu prestasi yang maksimal, karena 
dengan keteraturan kita akan lebih 
disiplin dalam belajar. 
Soegeng Prijodarminto (1994: 15-
17;23-24) berpendapat tentang 
pembentukan disiplin. Disiplin terjadi 
karena alasan berikut ini: 
1. Disiplin akan tumbuh dan dapat dibina, 
melalui latihan, pendidikan, 
penanaman kebiasaan dan keteladanan. 
Pembinaan itu dimulai dari lingkungan 
keluarga sejak kanak-kanak. 
2. Disiplin dapat ditanam mulai dari tiap-
tiap individu dari unit paling kecil, 
organisasi atau kelompok. 
3. Disiplin diproses melalui pembinaan 
sejak dini, sejak usia muda, dimulai 
dari keluarga dan pendidikan. 
4. Disiplin lebih mudah ditegakkan bila 
muncul dari kesadaran diri. 
5. Disiplin dapat dicontohkan oleh atasan 
kepada bawahan. 
Jadi, pembentukan disiplin ternyata 
harus melalui proses panjang, dimulai 
sejak dini dalam keluarga dan dilanjutkan 
sekolah. Hal-hal penting dalam 
pembentukan itu terdiri dari kesadaran diri, 
kepatuhan, tekanan, sanksi, teladan, 
lingkungan disiplin, dan latihan-latihan. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan untuk 
mengumpulkan data pada penelitian ini 
adalah  (1) Studi Dokumentasi dan (2) 
Metode Kuesioner atau Angket 
Populasi dalam penelitian ini 
adalah keseluruhan siswa-siswi SMP 
Negeri 1 Lau Baleng, Kecamatan Lau 
Baleng, Kabupaten Tanah Karo berjumlah 
760 orang siswa. 
  Teknik pengambilan sampel dalam 
penelitian ini adalah dengan menggunakan 
metode random sampling, dimana peneliti 
tidak menentukan pilihan sampel secara 
langsung berdasarkan kemauannya tetapi 
berdasarkan pengambilan undian secara 
acak. Jadi setiap siswa dari keseluruhan 
populasi di SMP Negeri Lau Baleng, 
Kecamatan Lau Baleng, Kabupaten Tanah 
Karo memiliki peluang yang sama untuk 
terpilih, baik laki-laki maupun perempuan. 
Jumlah sampel 90 orang siswa. Metode 
penelitian dalam penulisan ini 
menggunakan analisa regresi berganda 
dengan menggunakan program SPSS 
untuk memproses data. 
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HASIL PENELITIAN 
Dari uji Anova variable metode 
belajar self regulated learning (SRL) 
memilik nilai sig. Sebesar 0,027. Apabila 
nilai tersebut dibandingkan dengan nilai t 
sebesar 0,05 maka dapat dilihat bahwa 
0,027 < 0,025. Dengan perbandingan 
angka ini maka dapat dikatakan bahwa 
variabel X1 (SRL) secara signifikan 
mempunyai hubungan dengan varaiabel 
terikat Y (prestasi belajar) dengan asumsi 
variabel X2 (disiplin) tetap, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa secara sendiri, variabel 
X1 adalah signifikan mempunyai 
hubungan dengan variabel terikat Y, dan 
juga tingkat signifikansi variabel bebas X2 
(disiplin) terhdap variabel terikat Y. 
Dengan perhitungan statistik diperoleh 
nilai t-hitung untuk X2 sebesar 0,009, 
apabila nilai ini dibandingkan dengan 0,05 
sebagai syarat signifikansi maka dapat 
dilihat bahwa 0,009<0,05. Dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa secara 
sendiri variabel X2 (variabel disiplin) 
mempunyai hubungan yang signifikan 
terhadap prestasi belajar siswa (Y). 
Sekitar 80% prestasi sangat 
berhubungan sekali dengan variabel 
metode belajar self regulated learning dan 
disiplin, sedangkan sisanya 20% ada 
hubungannya dengan variabel lain yang 
tidak diikutkan pada penelitian ini. 
Berdasarkan hasil penelitian, maka 
saran-saran yang dapat diberikan dalam 
meningkatkan prestasi belajar siswa SMP 
Negeri 1 Lau Baleng Kecamatan Lau 
Baleng Kabupaten Tanah Karo, yaitu: 
1. Sesuai dengan hasil penelitian bahwa 
self regulated learning dan disiplin 
mempunyai hubungan secara 
signifikan terhadap prestasi, maka 
perlu para guru SMP Negeri 1 Lau 
Baleng Kecamatan Lau Baleng, 
Kabupaten Tanah Karo beserta siswa, 
berupaya untuk meningkatkan metode 
belajar self regulated learning, dengan 
cara menunjukkan kemampuan dalam 
memberikan pelayanan secara benar 
dan berdisiplin dalam rangka 
meningkatkan prestasi belajar siswa-
siswi. 
2. Sesuai dengan hasil penelitian bahwa 
disiplin mempunyai hubungan secara 
signifikan terhadap prestasi, maka 
secara khusus siswa SMP Negeri 1 
Lau Baleng Kecamatan Lau Baleng, 
Kabupaten Tanah Karo  dan para guru 
sangat perlu menerapkan disiplin, 
dengan melaksanakan ketentuan-
ketentuan yang berlaku di sekolah 
demi terciptanya prestasi belajar 
siswa-siswi dengan baik. 
3.  Sesuai dengan hasil penelitian bahwa 
prestasi siswa dapat tercapai apabila 
siswa-siswi dapat mengatur dan 
merencanakan serta mengevaluasi 
dirinya dalam belajar dan mempunyai 
sikap disiplin.   Maka dari itu siswa 
SMP Negeri 1 Lau Baleng Kecamatan 
Lau Baleng, Kabupaten Tanah Karo 
dan secara khusus para guru perlu 
meninjau kembali serta 
mengupayakan metode mengajar agar 
prestasi siswa-siswi mengalami 
perubahan menjadi lebih baik.  
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